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[bookmark: _Toc124091541]A. Desain Penelitian 
Desain penelitian Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif yang dimaksud untuk melihat gambaran gingivitis pada pasien yang memakai alat orthodontik cekat di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan. 
Penelitian deskriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiono,2018) dalam penelitian ini data di dapatkan dengan cara pemberian kuesioner kepada pasien yang menggunakan alat ortho dontik cekat dan pemeriksaan langsung dengan menggunakan index Gingival Index (GI).
[bookmark: _Toc124091542]B. Populasi dan Sampel penelitian 
[bookmark: _Toc121802785][bookmark: _Toc122551712][bookmark: _Toc124091543]1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan (Margono, 2017). Populasi pada penelitian ini seluruh pasien orthodontik cekat yang di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan. 
[bookmark: _Toc121802786][bookmark: _Toc124091544]Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili populasi yang diteliti. Perhitungan sampel pada penelitian menggunakan Purposive Sampling. Tekhnik Purposive Sampling menurut Sugiyono (2018) adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk menentukan jumlah sampel yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling .Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai denghan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan di teliti (Sugiyono ,2018). Sampel yang diambil adalah 50 orang pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta selatan. 
1. Kriteria Inklusi
[bookmark: _Toc124091545]Kriteria Inklusi adalah kerakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target dan terjangkau yang akan diteliti (Nursalam,2017) Kriteria samapel pada penelitian ini yaitu pasien-pasien yang menggunakan alat orhodontik di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan.. 
2.Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi adalah mengeleminasi subjek atau sampel yang tidak memenuhi kriteria inklusi atau tidak layak menjadi sampel (Nursalam,2017)
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Toc121696763][bookmark: _Toc121802788][bookmark: _Toc124091546]1. Lokasi Penelitian 
	  Penelitian akan di laksanakan di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan 
2. Waktu Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 1-15 November 2022 
[bookmark: _Toc124091547]D. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pengisian kuesioner untuk mendapatkan data apakah selama menggunakan alat orthodontik cekat pasien mengalami gingivitis atau tidak .dan juga dilakukan pemeriksaan langsung denagn menggunakan index Gingival Index ( GI).
 Instrument yang digunakan dalam penelitian  ini adalah :
1. Kuesioner. 
2. Kartu Status Pasien (digunakan untuk mengukur Gingival index) 
3. Alat Penelitian :
a. Dental probe 
b. Kaca mulut 
c. Sonde 
d. Pinset 
e. Nierbekken 
f. Masker
g. Handscoon
h. Alat tulis 

[bookmark: _Toc124091548]Pengumpulan Data
	Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian, dimana data yang terkumpul untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan(Rukajat,2018).
1. Tahap Persiapan 
             Sebelum melakukan pengumpulan data peneliti mempersiapkan :
             a. Inform consent
             b. Kartu Status Pasien 
             c. Kuesioner penelitian 
            d. Instrument Penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan ini peneliti akan memberikan kuesioner penelitian inform consent dan mempersiapkan dental unit dan instrument penelitian serta melakan pemeriksaan Ginival index dan mengisi kartu status pasien. 
[bookmark: _Toc124091549]       F. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul terkumpul melalui pengambilan sampling, maka dilakukan tahap pengolahan data sebagai berikut (Mursyida, 2021)
[bookmark: _Toc121802792][bookmark: _Toc124091550]a) Mengedit (Editing )
Kegiatan pemeriksaan kelengkapan data yang terkumpul apabila terdapat kesalahan atau kekurangan dalam pengumpulan data maka akan di proses dan dilakukan pendataan ulang. 
b) [bookmark: _Toc121802793][bookmark: _Toc124091551]Pengkodean (Coding ) 
[bookmark: _Toc121802794]Kegiatan yang dilakukan dengan memberi kode atau angka tertentu sehingga mempermudah pada saat melakukan tabulasi data. 
c) [bookmark: _Toc124091552]Memindahkan (Transfering )
Data yang telah diberikan kode kemudian disusun dimasukan dan dipindahkan kedalam tabel sesuai dengan variabel yang diteliti. 
d) [bookmark: _Toc121802795][bookmark: _Toc124091553]Mentabulasi (Tabulating)
   Kegiatan memasukan data penelitian dalam suatu tabel distribusi untuk mempermudah analisa data dan pengolahan data serta dalam pengambilan kesimpulan.
[bookmark: _Toc124091554]G. Analisa Data 
Menurut Sandu siyoto (2015), analisa data merupakan pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. 
[bookmark: _Toc122551724][bookmark: _Toc124091555][bookmark: _Toc121691779][bookmark: _Toc121695304][bookmark: _Toc121695512][bookmark: _Toc121696771][bookmark: _Toc121802797]Analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis statistic deskriftif yaitu melakukan analisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul dengan sebenarnya tanpa berniat memberikan kesimpulan yang berlaku untuk umum  (Sandu S, 2015). 
[bookmark: _Toc122551725][bookmark: _Toc124091556]1. Data Primer merupakan cara pengumpulan data menggunakan data yang diperoleh langsung dari pemeriksaan kondisi kesehatan gigi dan mulut responden, pada pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat yang mengalami gingivitis di klinik gigi harmawangsa 8. Kemudian data ini diolah oleh peneliti Sesuai dengan variabel penelitian meliputi pemeriksaan intra oral, kemudian dicatat di lembar kartu status pemeriksaan (Pramiyati,2017).
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	Menerut Pramiyati (2017), data sekunder merupakan hasil pengumpulan data yang diperoleh secara tidak langsung dari orang lain atau tempat lain dan bukan dilakukan oleh peneliti sendiri. Data sekunder ini dapat diperoleh dari berbagi sumber antara lain :
Daftar pustaka meliputi :Nama Penulis, Tahun Pembuatan, Judul Tulisan 
Data Profil Klinik meliputi : Nama Klinik, Alamat Klinik, Nama Karyawan Klinik.
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